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Abstract 

 

This article explores the implementation of the Thematic Community Service 

Program (KKN) with the theme of Tourism Development, Village 

Administration, and MSMEs in Seboro Village on the importance of packaging 

design to build a positive product image among consumers. This activity aims 

to provide education to longan farmers to maximize sales. The program 

implementation method consists of four stages, namely: 1) identification of 

problems and needs of partners, 2) design of packaging design, 3) training and 

assistance in the application of packaging design, and 4) evaluation and 

monitoring of activities. Through this program, it is expected to increase 

partners' understanding and skills in managing product packaging, increase 

sales of itoh longan products, and build a more positive product image in the 

eyes of consumers. Overall, this program is expected to have a positive impact 

on the business development of itoh longan farmers in Seboro Tourism Village. 
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Abstrak 

 

Artikel ini mengeksplorasi pelaksanaan program Kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik dengan tema 

Pengembangan Pariwisata, Administrasi Desa, dan UMKM di Desa Seboro yaitu mengenai pentingnya 

desain kemasan untuk membangun citra produk yang positif di kalangan konsumen. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memberikan edukasi kepada petani kelengkeng guna memaksimalkan penjualan. Metode pelaksanaan 

program terdiri dari empat tahap, yaitu: 1) identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra, 2) perancangan 

desain kemasan, 3) pelatihan dan pendampingan dalam penerapan desain kemasan, serta 4) evaluasi dan 

monitoring kegiatan. Melalui program ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mitra dalam mengelola kemasan produk, meningkatkan penjualan produk kelengkeng itoh, serta 
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membangun citra produk yang lebih positif di mata konsumen. Secara keseluruhan, program ini diharapkan 

dapat memberikan dampak positif bagi pengembangan usaha petani kelengkeng itoh di Desa Wisata Seboro. 

 

Kata Kunci : Desain Kemasan, Citra Produk, Desa Wisata 

 

PENDAHULUAN 

Kemasan merupakan salah satu elemen kunci dalam industri pangan. Menurut Kotler dan 

Keller (2016), kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai alat 

pemasaran yang penting. Kemasan yang efektif dapat meningkatkan daya tarik produk, 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, dan memperkuat identitas merek. Penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa desain kemasan memiliki peran signifikan dalam 

memaksimalkan penjualan dan membangun citra produk yang positif (Silayoi & Speece, 2007). 

Elemen-elemen dalam desain kemasan, seperti visual, informasi, serta bahan dan ukuran, dapat 

mempengaruhi persepsi dan perilaku pembelian konsumen. Menurut (Apriyanti, 2018), desain 

kemasan yang menarik dapat meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas produk. Sejalan 

dengan itu, penelitian oleh (Ischen et al., 2022) menunjukkan bahwa kemasan yang mencerminkan 

kesadaran lingkungan juga dapat memperkuat citra produk di mata konsumen yang peduli terhadap 

isu-isu keberlanjutan. 

Kelengkeng Itoh merupakan salah satu komoditas unggulan di Desa Wisata Seboro, 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Kelengkeng itoh adalah jenis kelengkeng yang memiliki 

banyak sekali keunggulan. Kelengkeng itoh mampu berbuah hingga 100kg dalam satu kali panen. 

Masa panen buah kelengkeng itoh pun dapat diatur sedemikian rupa sehingga petani dapat 

memanennya seeuai dengan keinginan petani itu sendiri maupun keinginan dari konsumen. Dengan 

ciri khas buah yang besar namun berbiji kecil, memiliki cita rasa yang manis dan tekstur yang 

lembut, kelengkeng itoh menjadi salah satu komoditas unggulan Desa Seboro. Untuk 

memaksimalkan penjualan kelengkeng itoh dan membangun citra produk yang menarik, desain 

kemasan memegang peranan penting. Kemasan yang efektif dapat meningkatkan daya tarik 

produk, mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, dan memperkuat identitas brand 

kelengkeng itoh dari Desa Wisata Seboro. Kemasan yang baik dapat mencerminkan kualitas, 

keunikan, dan keunggulan produk, serta menjadi media komunikasi antara produsen dan 

konsumen.  Desain kemasan yang efektif dapat menjadi kunci untuk memaksimalkan penjualan 

dan membangun citra produk yang menarik bagi produk kelengkeng Itoh. Kemasan yang baik tidak 

hanya dapat meningkatkan daya tarik produk, tetapi juga dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen dan memperkuat identitas merek kelengkeng Itoh dari Desa Wisata Seboro. 

Penelitian sebelumnya oleh (Silayoi & Speece, 2007) menunjukkan bahwa elemen-elemen 

dalam desain kemasan, seperti visual, informasi, serta bahan dan ukuran, dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. Simmonds dan Spence (2016) juga menemukan bahwa kemasan 

yang menarik dapat meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas produk. Selain itu, 

penelitian oleh  (Kotler & Keller, 2016) mengungkapkan bahwa desain kemasan yang efektif 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.  
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Berdasarkan uraian di atas, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan untuk 

memanfaatkan potensi desain kemasan dalam memaksimalkan penjualan kelengkeng Itoh dan 

membangun citra produk yang menarik di Desa Wisata Seboro. Melalui peningkatan pemahaman, 

keterampilan, penjualan, serta citra produk, diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

pengembangan usaha petani kelengkeng Itoh di desa tersebut. Dalam rangka mencapai tujuan 

tersebut, program ini akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, mulai dari identifikasi 

permasalahan dan kebutuhan mitra, perancangan desain kemasan, pelatihan dan pendampingan, 

serta evaluasi dan monitoring. Dengan demikian, diharapkan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi para petani kelengkeng Itoh di Desa Wisata 

Seboro. Gambar 1 merupakan dokumentasi pelaksanaan edukasi di Aula Embung Selo Asri.  

METODE PENELITIAN 

Program ini ditujukan kepada petani lokal kelengkeng itoh yang ada di Desa Seboro. 

Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari pembekalan, pelaksanaan program, serta penutupan. Metode 

pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), diawali dengan tahap identifikasi permasalahan 

dan kebutuhan mitra, yaitu para petani kelengkeng itoh di Desa Wisata Seboro. Tim pelaksana akan 

melakukan wawancara dengan Bapak Parmin selaku petani kelengkeng itoh lokal dan 

POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) Desa Seboro serta melakukan observasi langsung di 

lapangan untuk memahami permasalahan yang dihadapi mitra terkait kemasan produk, serta 

mengidentifikasi kebutuhan mereka dalam meningkatkan desain kemasan. Setelah melakukan 

identifikasi, tim pelaksana akan merancang desain kemasan kelengkeng itoh yang lebih aman, 

menarik, dan informatif. Dalam proses perancangan, tim akan mempertimbangkan aspek-aspek 

penting dalam kemasan produk, seperti desain visual, informasi produk, serta bahan dan ukuran 

kemasan. Proses perancangan ini akan melibatkan mitra agar dihasilkan desain yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan dari konsumen. 

Selanjutnya, tim pelaksana akan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada para 

petani kelengkeng itoh dalam menerapkan desain kemasan yang telah dirancang. Kegiatan ini akan 

mencakup pelatihan pembuatan logo sebagai branding produk, pendampingan dalam penerapan 

desain, serta edukasi mengenai manajemen kemasan dan pemasaran yang efektif. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mitra dalam mengelola kemasan 

produk secara lebih baik. Untuk memastikan keberhasilan program, tim pelaksana akan melakukan 

evaluasi dan monitoring secara berkala. Kegiatan ini akan mencakup evaluasi dampak program, 

monitoring implementasi desain kemasan, serta evaluasi keberlanjutan program. Hasil evaluasi dan 

monitoring ini akan digunakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan pengembangan 

program di masa depan. Melalui tahapan-tahapan di atas, diharapkan program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi para petani kelengkeng itoh di Desa 

Wisata Seboro, khususnya dalam meningkatkan penjualan produk dan membangun citra produk 

yang positif di kalangan konsumen. Alur proses ini dapat dilihat secara jelas dalam diagram alur 

yang disajikan pada Gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Wisata Seboro, dapat dilaporkan beberapa hasil yang 

telah dicapai. Pertama, program ini telah berhasil meningkatkan pemahaman para petani kelengkeng itoh 

terkait desain kemasan yang efektif. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, mitra memahami bahwa 

kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga dapat menjadi daya tarik bagi 

konsumen serta membangun citra produk yang positif (Ermawati, 2019). Selain itu, tim pelaksana juga telah 

memberikan pelatihan praktis kepada mitra mengenai teknik pembuatan dan pengemasan produk 

kelengkeng itoh yang efektif. Kini, para petani memiliki keterampilan yang lebih baik dalam memproduksi 

kemasan yang sesuai dengan desain yang telah dirancang. Peningkatan keterampilan ini diharapkan dapat 

membantu mitra dalam menjaga kualitas dan konsistensi produk kelengkeng itoh. Selain peningkatan 

penjualan, program ini juga berhasil membantu mitra dalam membangun citra produk kelengkeng itoh yang 

lebih positif di kalangan konsumen. Kemasan yang lebih menarik dan informatif telah memunculkan 

persepsi konsumen bahwa produk kelengkeng itoh dari Desa Wisata Seboro memiliki kualitas yang lebih 

baik dan lebih terpercaya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

kemasan yang baik dapat meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas produk  (Simmonds & Spence, 

2016). 
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Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi Pentingya Branding dan Packaging untuk Memaksimalkan 

Potensi Kelengkeng di Desa Seboro 

Hasil kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini menunjukkan bahwa desain kemasan memainkan 

peran penting dalam memaksimalkan penjualan produk dan membangun citra produk yang positif. Sesuai 

dengan temuan (Widiati, 2020), elemen-elemen dalam desain kemasan, seperti visual, informasi, serta 

bahan dan ukuran, dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Melalui program ini, tim 

pelaksana telah berhasil membantu mitra dalam merancang desain kemasan kelengkeng Itoh yang lebih 

menarik. Kemasan yang memiliki tampilan visual yang apik, dilengkapi dengan informasi produk, serta 

menggunakan bahan yang berkualitas diharapkan menjadi daya tarik bagi konsumen. Selain itu, desain 

kemasan yang baik juga telah membantu dalam membangun citra produk yang positif di mata konsumen. 

Kemasan yang rapi, informatif, dan berkualitas mampu memberikan kesan bahwa produk kelengkeng itoh 

dari Desa Wisata Seboro memiliki kualitas yang terjamin. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa kemasan yang menarik dapat meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas 

produk (Yuliani, 2020). Secara keseluruhan, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini telah memberikan 

dampak yang positif bagi para petani kelengkeng itoh di Desa Wisata Seboro. Melalui peningkatan 

pemahaman, keterampilan, penjualan, serta citra produk, diharapkan mitra dapat terus mengembangkan 

usahanya dan bersaing secara lebih efektif di pasar. Dengan demikian, peran desain kemasan dalam 

memaksimalkan penjualan dan membangun citra produk yang menarik telah terbukti memberikan manfaat 

yang signifikan bagi pengembangan usaha mitra. 

 

Gambar 3. Hasil dari Pelatihan Pembuatan  Label pada Kemasan Kelengkeng Itoh 
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KESIMPULAN 

 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik dengan Tema Pengembangan Pariwisata, 

administrasi, dan UMKM ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang diharapkan, salah satunya 

yaitu memaksimalkan penjualan produk kelengkeng itoh di Desa Wisata Seboro melalui 

perancangan desain kemasan yang menarik dan informatif, serta membangun citra produk yang 

positif di kalangan konsumen. Melalui tahapan-tahapan yang sistematis, mulai dari identifikasi 

permasalahan dan kebutuhan mitra, perancangan desain kemasan, pelatihan dan pendampingan, 

serta evaluasi dan monitoring, tim pelaksana berharap dapat memberikan dampak positif bagi 

pengembangan usaha petani kelengkeng itoh. Dengan peningkatan pemahaman dan keterampilan 

mitra dalam mengelola kemasan produk, peningkatan penjualan, serta pembentukan citra produk 

yang lebih positif, program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pengembangan usaha petani kelengkeng itoh di Desa Wisata Seboro. Diharapkan mitra dapat terus 

mengembangkan dan menerapkan strategi pengemasan yang efektif dalam rangka meningkatkan 

daya saing produk di pasaran. 
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